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L1 jarak antar kolom arah x (m)

L2 jarak antar kolom arah y (m)

d’ tebal pelat (mm)

d tebal pelat efektif (mm)

DL beban mati (kN/m2)

SDL tambahan beban mati (kN/m2)

LL beban hidup (kN/m2)

qu beban ultimate (1,2DL + 1,6LL) (kN/m2)

Vu gaya geser pons (kN)

Vn gaya tahanan geser beton (kN)

Ø factor reduksi (untuk geser diambil 0,75)

σ୙ tegangan geser pons (MPa)

vu gaya total yang bekerja pada tributary area (kN)

bo keliling critical section (mm)

𝛾2 faktor reduksi momen transfer

𝛾3 faktor reduksi momen transfer

M2 momen pada pelat akibat eksentrisitas (kNm)

M3 momen pada pelat akibat eksentrisitas (kNm)

cAB jarak titik geser ujung ke titik geser pusat (mm)

cCD jarak titik geser ujung ke titik geser pusat (mm)
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J2 momen inersia critical section (mm4)

J3 momen inersia critical section (mm4)

σୡ tegangan tahanan geser beton (MPa)

f’c kuat tekan karakteristik beton (MPa)

v poisson’s ratio

λ factor untuk beton (1= untuk beton biasa)

β rasio sisi terpanjang dan terpendek kolom, beban terpusat, atau daerah

reaksi
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